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Abstrak – Beton merupakan bahan struktur yang sering digunakan dalam sebuah konstruksi. 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, kebakaran pada konstruksi merupakan bencana yang 

pemicunya semakin beragam dan sulit diantisipasi. Kebakaran menyebabkan terjadinya 
perubahan temperatur pada struktur beton dan mempengaruhi kekuatan sebuah konstruksi. Tujuan 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan dan tarik belah beton 

pasca kebakaran. Penelitian ini dilakukan dengan menguji kuat tekan dan tarik belah beton pasca 
kebakaran yang diuji pada saat umur beton mencapai 28 hari dengan cara pembakaran benda uji 

menggunakan tungku (drum) yang dibakar secara bertahap yaitu membakar 3 benda uji, dimana 

benda uji tersebut masing-masing akan diangkat dan diukur suhunya menggunakan termometer 

di waktu pembakaran 2 jam, 4 jam dan 6 jam. Nilai kulat tarik bellah u lntulk belton normal yaitu l 

12% dari nilai ku lat telkan belton, belton delngan lama pelmbakaran 2 jam yaitu l 13% dari nilai ku lat 

telkan belton, belton delngan lama pelmbakaran 4 jam yaitu l 14% dari nilai ku lat telkan belton dan belton 

delngan lama pelmbakaran 6 jam yaitul 9% dari nilai ku lat telkan belton delngan delmikian nilai ku lat 

tarik bellah belton 9% - 15 % dari nilai ku lat telkannya. 

 

Kata Kunci – Pasca Kebakaran; Kuat Tekan; Tarik Belah; 
 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Beton merupakan bahan bangunan yang memiliki daya tahan yang baik terhadap api dibandingkan dengan 

material lain tetapi mempengaruhi kualitas struktur beton. Beton sebagai salah satu bagian  kontruksi yang 
penting, dimana pemakaian dan kegunaannya yang begitu luas dan umum. Beton merupakan bahan yang 

sangat bervariasi, kualitasnya dapat diperoleh dengan berbagai komposisi campuran dan tata cara 

pembuataannya. Kualitas beton juga sangat ditentukan dari tata cara perawatannya [1][2]. 

Kebakaran merupakan suatu bencana yang tidak dapat diprediksi kapan dan dimana akan terjadi. Hal tersebut 
dapat menyebabkan banyak kerusakan dan kerugian, terkhusus pada konstruksi bangunan. Belakangan ini 

permasalahan kebakaran lahan di kota-kota besar di Indonesia menjadi permasalahan yang cukup serius bagi 

berbagai pihak. Kebakaran terjadi karena berbagai hal, seperti korsleting listrik, ledakan tabung gas, 
kerusuhan, atau tindakan kriminal. Pihak-pihak yang menangani dampak kebakaran bangunan tidak hanya 

pemilik bangunan saja, namun juga pihak kepolisian, pengacara hukum dan perusahaan asuransi, namun lebih 

luas juga melibatkan ahli struktur [3][4]. 

Kelbakaran geldulng mullai melndapat pelrhatian selriuls dari selmula pihak, seltellah Indonelsia didelra seljulmlah kasu ls 

kelbakaran geldulng yang celndelrulng melningkat tajam. Ditinjau l dari selgi jelnis bangulnan yang telrbakar maka 
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bangulnan telmpat tinggal melnelmpati u lrultan pelrtama delngan ju lmlah keljadian 62%, bangu lnan indulstri 15%, 

pelrtokoan 11% dan lainnya 5% [5]. 

Telrjadinya pelrulbahan telmpelratulr yang cu lkulp tinggi selpelrti yang telrjadi pada belncana kelbakaran telrnyata dapat 

melmpelngarulhi selbulah konstru lksi yaitu l pelrmulkaan strulktulr belrwana hitam ataul gosong dan melmbawa dampak 

yang sangat signifikan telrhadap ku lalitas/kelkulatan strulktulr belton pada geldulng telrselbult. Ulmulmnya kelkulatan 

strulktulr dari belton melngalami pelnulrulnan dan hal telrselbult melnyelbabkan pelnggulnaan srulktulr itu l tidak 

maksimal [6] 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa pada tiap variasi durasi pembakaran, beton mengalami kerusakan yang 
berbeda-beda seperti retak rambut, terkelupas, rapuh, dan pecah. Faktor yang mempengaruhi besar penurunan 

kekuatan beton pasca kebakaran antara lain suhu pembakaran dan durasi pembakaran [7][8][9]. 

Peningkatan suhu akibat kebakaran dapat menyebabkan kerusakan pada wilayah kebakaran, dan dapat 

mempengaruhi stabilitas struktur secara keseluruhan. Karena pada proses tersebut akan terjadi suatu siklus 
pemanasan dan pendinginan yang bergantian, yang akan menyebabkan adanya perubahan fase fisis dan 

kimiawi secara kompleks. Hal ini akan mempengaruhi kualitas/kekuatan struktur beton tersebut. Pada beton 

normal mutu tinggi dengan suhu 1200oC terjadi penurunan kekuatan tekan sampai tinggal 40% dari kekuatan 

awal [10]. 

Sampai saat ini pelnellitian telntang konstru lksi belton pasca kelbakaran masih melrulpakan topik yang hangat 

ditelliti. Kelinginan para pelnelliti u lntu lk melngeltahu li selcara aku lrat belntulk, gambaran dan belsar pelngarulh belton 

pasca kelbakaran melrulpakan hal yang masih pelrlul ditelliti lelbih lanjult. Para pelnelliti mu llai melnelliti delngan 

melmbulat belnda ulji belton yang kelmuldian dibakar langsulng ataul dibakar dalam oveln ataul tulngkul. Seltellah itu l 

dilakulkan pelnguljian pada belnda u lji belrulpa kulat telkan, ku lat lelntulr, kulat tarik bellah dan modu lluls ellastisitas. 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan dan tarik belah beton 

pasca kebakaran. 

 

 

II. METODOLOGI. PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen kualitatif tentang struktur beton pasca 

kebakaran dengan karakteristik beton yang berbeda dan durasi terbakar yang berbeda yaitu 2 jam, 4 jam, dan 

6 jam diuji kuat tekan dan kuat tarik belah pada saat umur beton 28 hari. Pada setiap mutu beton dibuat 3 buah 
benda uji dengan variabel tanpa dibakar, 2 jam pembakaran, 4 jam pembakaran dan 6 jam pembakaran, 

sehingga total benda uji yang dibuat sebanyak 24 buah.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Lokasi Pelnellitian dilaksanakan di Laboratoriulm Struktur dan Bahan, Program Stuldi Telknik Sipil, Fakulltas 

Telknik, Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Parelparel dan waktul pelnellitian dilakulkan sellama 5 bullan dimullai pada 

bullan April sampai delngan bullan Agulstuls 2021. 
 

C. Pembakaran Benda Uji 
 
Pembakaran benda uji dilakukan dengan menggunakan tungku (drum) yang dibakar secara bertahap yaitu 

membakar 3 benda uji, dimana benda uji tersebut masing-masing akan diangkat dan diukur suhunya 

menggunakan termometer di waktu pembakaran 2 jam, 4 jam dan 6 jam. Pembakaran dilakukan sebanyak 3 

kali pembakaran disesuaikan dengan waktu pembakaran yang memiliki masing-masing 3 benda uji. 
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Tabel 1: Rekapitulasi jumlah benda uji 

 

No Kode Benda Uji Waktu Pembakaran
a 

Benda Uji
b
 

1 BN - 6 

2 KT2 2 3 

3 KT4 4 3 

4 KT6 6 3 

5 KTB2 2 3 

6 KTB4 4 3 

7 KTB6 6 3 

 Jumlah  24 
aWaktu Pembakaran dalam Jam 
bBenda Uji dalam satuan Buah 

 

D. Pengujian Beton 
 
1. Kuat Tekan 

Kulat telkan adalah belban aksial yang telrhadap belton silindelr, pada lajul pelmbelbanan yang dihitulng dalam 

batas yang ditelntulkan hingga telrjadi kelhanculran. Kulat telkan belton dihitulng delngan melmbagi belban 
maksimulm yang ditelrima sellama pelnguljian delngan lulas pelnampang belnda ulji [11]. Nilai kuat tekan beton 

dapat dihitung dengan rumus: 

 

𝑓′𝑐 =
𝑃

𝐴
  ...(1) 

 

Dimana: 

f’c = Kuat tekan (MPa) 
P  = Beban uji maksimum (N) 

A  = Luas penampang benda uji (mm2)  

 
2. Kuat Tarik Belah 

Benda uji yang digunakan adalah benda uji silinder, dikerjakan secara merata dalam arah diameter 

sepanjang benda uji. Benda uji akan terbelah dua pada saat kekuatan tarik belah tercapai [12]. Nilai kuat 

tarik belah beton dapat dihitung dengan rumus: 
 

𝑓′𝑐𝑡 =
2𝑃

πLD
  ...(2) 

 

Dimana: 
f’ct = Kuat tarik belah beton (MPa) 

P  = Beban uji maksimum (N) 

L  = Panjang benda uji (mm) 

D  = Diameter benda uji (mm) 
π  = Phi (3,14) 
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E.  Diagram Alir Penelitian 

 
Gambar 1 : Diagram alir penelitian 

 

Adapuln tahapan pellaksanaan yang digu lnakan dalam elkspelrimeln ini adalah: 

1. Tahap pelrsiapan, mellipulti pelngu lmpullan data-data telori dasar, melmpelrsiapkan matelrial yang dipelrlulkan, 

melmpelrsiapkan alat yang akan digulnakan. 

2. Tahap pelrhitulngan campu lran belton. Pada tahap ini me lrelncanakan mix delsign delngan mu ltul belton yaitu l 

f’c 25 MPa. 

Agregat Halus dan 

Agregat Kasar 
Semen Portland 

Pcc (Tonasa) 

Air 

Mengetahui 
Uji 

Spesifikasi 

 

Pembuatan campuran dan pembuatan 

benda uji 

Persiapan Material 

Tidak 

Kesimpulan dan Saran 

Analisis Hasil Pengujian 

Studi Literatur 

Pengujian Beton Bertahap 

 

Mix Desain 

 

Ya 

Mulai 

 

Selesai 
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3. Tahap pelngelcoran mellipulti pelrsiapan pelnjelmbulran agrelgat kasar dan halu ls selbellulm pelmbulatan belton, 

pelnakaran dan pelngadulkan. 

4. Pelmelriksaan kelkelntalan adu lkan belton. Pada tahap ini seltellah pelmbulatan adu lkan belton selgar kelmuldian 

diulji kelkelntalannya delngan slu lmp telst. 

5. Tahap pelnceltakan belton. Belton selgar yang su ldah siap lalu l diceltak delngan belntulk silindelr delngan diameltelr 

15 cm dan tinggi 30 cm 

6. Tahap pelngelringan belton. Belton yang tellah diceltak kelmuldian dikelringkan sellama 1 hari. 

7. Tahap pelrawatan/ pelrelndaman belton. 

8. Pelnguljian kulat telkan belton tanpa dibakar. 

9. Pelmbakaran belnda u lji. Belton yang su ldah belrulsia 28 hari kelmuldian dibakar melnggulnakan tu lngku l. 

10. Pelndinginan belton seltellah pelmbakaran dan pelmelriksaan belton seltellah pelmbakaran.  

11. Pelnguljian kulat telkan belton seltellah pelmbakaran. Seltellah belton telrbakar dan didinginkan ke lmuldian diu lji 

kulat telkan. 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Kuat Tekan Beton 
 

Pelnguljian ku lat telkan dilaku lkan pada saat belnda u lji belrulmulr 28 hari selbanyak 12 sampell yang telrdiri dari 4 

variasi yaitu l BN, KT2, KT4 dan KT6. Ulntulk masing-masing variasi  dibu lat 3 sampell belton normal dan 9 belton 

yang dibakar ulntulk ku lat telkan silindelr delngan u lkulran belnda u lji 150 x 300 mm. 

 

Tabel 2 : Rekapitulasi nilai kuat tekan beton dan suhu maksimum 

 

No Kode Benda Uji Kuat Tekan (f’c)
a 

Suhu
b
 

1 BN 26,14 0 

2 KT2 24,16 283 

3 KT4 15,10 420 

4 KT6 9,81 576 
aKuat Tekan dalam satuan MPa 
bSuhu dalam satuan °C 

 

 
Gambar 2 : Rekapitulasi nilai kuat tekan beton pasca pembakaran 
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Pada gambar 2 dijellaskan bahwa belton delngan lama pelmbakaran 2 jam melngalami pelnulrulnan kulat telkan 

selbelsar 1,98 MPa pada dari belton normal yaitu l selbelsar 8% dari belton normal. Pada belton delngan lama 

pelmbakaran 4 jam melngalami pelnulrulnan kulat telkan selbelsar 11,04 MPa yaitul selbelsar 46% dari belton normal 

dan pada belton delngan lama pelmbakaran 6 jam melngalami pelnulrulnan yang signifikan yakni 16,32 MPa yaitu l 

selbelsar 62% dari belton normal. 

 

B. Kuat Tarik Belah Beton 

 
Pelnguljian ku lat tarik bellah dilaku lkan pada saat belnda ulji belrulmulr 28 hari delngan melnggulnakan belnda ulji 

belrulpa silindelr delngan u lkulran panjang 30 cm dan diameltelr 15 cm selbanyak 12 bulah sampell. Yang telrdiri dari 

BN, KTB2, KTB4 dan KTB6. 

 

 
Gambar 3 : Tarik belah beton normal 

 

 
Gambar 4 : Tarik belah beton 2 jam pembakaran 
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Gambar 5 : Tarik belah beton 4 jam pembakaran 

 

 
Gambar 6 : Tarik belah beton 6 jam pembakaran 

 

Dari hasil pelnguljian ku lat tarik bellah pada belnda u lji, tidak melngalami selgrelgasi (pelnyelbaran tidak melrata 

agrelgat pada belton) karelna agrelgat pada belnda ulji telrselbar melrata dalam campu lran yang dapat dilihat pada 

gambar 3-6. 

 

Tabel 3 : Rekapitulasi nilai kuat tarik belah beton dan suhu maksimum 
 

No Kode Benda Uji Kuat Tarik Belah (f’ct)
a 

Suhu
b
 

1 BN 3,37 0 

2 KT2 3,30 283 

3 KT4 1,86 420 

4 KT6 0,92 576 
aKuat Tarik Belah dalam satuan MPa 
bSuhu dalam satuan °C 
 

http://jurnal.sttgarut.ac.id/


<Nama Penulis>  Jurnal Konstruksi 
Vol. xx; No. xx; <Tahun>; Hal x-x 

 

8  https://jurnal.itg.ac.id/ 

 
Gambar 7 : Rekapitulasi nilai kuat tarik belah beton pasca pembakaran 

 

Pada gambar 7 dijellaskan bahwa belton delngan lama pelmbakaran 2 jam melngalami pelnulrulnan kulat tarik bellah 

selbelsar 0,07 MPa yaitu l selbelsar 2% dari belton normal. Pada belton delngan lama pelmbakaran 4 jam melngalami 

pelnulrulnan ku lat telkan selbelsar 1,51 MPa yaitu l 45% dari  belton normal dan pada belton delngan lama pelmbakaran 

6 jam melngalami pelnulrulnan yang signifikan yakni 2,45 MPa yaitu l selbelsar 73% daril belton normal. 

 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Hasil dari pelnguljian ku lat telkan belton pasca kelbakaran pada ulmulr 28 hari yaitu l belton normal selbelsar 26,16 

MPa, 2 jam pelmbakaran selbelsar 24,16 MPa, 4 jam pelmbakaran selbelsar 15,10 MPa dan 6 jam pelmbakaran 

selbelsar 9,81 MPa. Hasil dari pelnguljian kulat tarik bellah belton pasca kelbakaran pada ulmulr 28 hari yaitu l belton 

normal selbelsar 3,37 MPa, 2 jam pelmbakaran selbelsar 3,30 MPa, 4 jam pelmbakaran selbelsar 1,86 MPa dan 6 

jam pelmbakaran selbelsar 0,92 MPa. Maka dapat disimpu llkan bahwa selmakin lama du lrasi pelmbakaran maka 

nilai ku lat tekan dan kuat tarik bellah akan selmakin melnulruln. 

 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Saran yang  
dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Dapat dilaku lkan pelnellitian  lanju ltan telntang sifat melkanik ataul fisik belton pasca bakar telrhadap belton 

belrtullang yang melnitik belratkan pada pelnguljian tullangan yang bellulm pelrnah ditelliti selbellulmnya. 

2. Pelmbakaran selbaiknya di laku lkan pada tulngkul ataul oveln yang bisa  di atulr otomatis pelngatulran sulhulnya  

agar melndapatkan sulhul yang konstan. 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Terima kasih disampaikan kepada Universitas Muhammadiyah Parepare khususnya Program Studi Teknik 
Sipil yang telah memfasilitasi terselesaikannya penelitian ini. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

[1] M. Indra., Y. Lestyowati., G. S. Budi. “Kajian Kuat Tekan Beton Pasca Pembakaran Menggunakan 
Compression Test dan Hammer Test,” JeLAST: Jurnal PWK, Laut, Sipil, Tambang, Vol 7, No 2. 2020. 

Tersedia: https://jurnal.untan.ac.id/index.php/JMHMS/article/view/44028 

3.37 3.30

1.86

0.92

0.00

0.50

1.00

1.50

2.00

2.50

3.00

3.50

4.00

0 2 4 6

K
u

a
t 

T
a
ri

k
 B

el
a
h
 (

M
P

a
)

Waktu Pembakaran (jam)

http://jurnal.sttgarut.ac.id/


Jurnal Konstruksi  <Nama Penulis> 
Vol. xx; No. xx; <Tahun>; Hal x-x 

https://jurnal.itg.ac.id/  9 

[2] D. Andriansyah., E. Walujodjati. “Pengaruh Bahan Tambah Superplasticizer pada Beton Porous 

Terhadap Kuat Tekan, Tarik Belah dan Permeabilitas,” Jurnal Konstruksi, Vol. 21, No. 2, pp. 207-216. 
2023. Tersedia: 10.33364/konstruksi/v.21-2.1386 

[3] A. Sulfanita., I. Fadly., M. Syahril., A. S. N. Ruslan. “Studi Eksperimen Pengujian Kuat Tekan Beton 

Pasca Bakar terhadap Beton Normal,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, Vol. 23, No. 2, pp. 

1199-1205. Juli 2023. Tersedia: 10.33087/jiubj.v23i2.3005 
[4] E. Aprianto., H. Wiyanto. “Penilaian Tingkat Kerusakan Gedung Pasca Kebakaran,” JMTS: Jurnal 

Mitra Teknik Sipil, Vol. 5, No. 1, pp. 273-286. Februari 2022. Tersedia: 10.24912/jmts.v5i1.7067 

[5] N. Sulrbakti. 2021. Analisis Kulat Telkan Belton Pasca Bakar Telrhadap Kulat Telkan Karaktelristik Belton. 

Faku lltas Telknik Ulnivelrsitas Meldan Arela. Meldan. 

[6] B. V. Srihayati., S. Murtiadi., N. N. Kencanawati. “Pengaruh Temperatur Terhadap Kuat Tekan Beton 
Mutu Tinggi dengan Penambahan Silica Fume sebagai Pengganti Sebagian Semen,” Sigma: Jurnal 

Teknik Sipil, Vol. 1, No. 1, pp. 37-45. Februari 2021. Tersedia: 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/sigma/article/view/4410 

[7] R. A. Pradipta. “Kajian Kuat Tekan Beton Normal Pasca Bakar,” Ensiklopedia of Journal, Vol. 4, No. 
1, pp. 52-55. 2021. Tersedia: https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-

3/index.php/ensiklopedia/article/view/862 

[8] B. Asmawi., I. S. Fuad., H. Jimmyanto. “Analisis Mutu Beton Terhadap Beton Pasca Bakar,” Jurnal 
Teknik Sipil LATERAL, Vol. 1, No. 1, pp. 53-59. Juni 2023. Tersedia: 10.52333/lateral.v1i1.138 

[9] S. U. Dewi., A. Y. Nanda. “Analisis Pengaruh Peningkatan Durasi Waktu Terhadap Kuat Tekan Mutu 

Beton K-250 Pasca Kebakaran,” Teknika Sains: Jurnal Ilmu Teknik, Vol. 6, No. 2, pp. 84-90. 2021. 
Tersedia: 10.24967/teksis.v6i2.1410 

[10] M. Ada., N. Yüzer., Y. Ayvaz. “Postfire Damage Assessment of a RC Factory Building,” Journal of 

performance of constructed facilities, Vol. 33, No. 5, 04019047. 2019. Tersedia: 

https://ascelibrary.org/doi/abs/10.1061/(ASCE)CF.1943-5509.0001319 
[11] Badan Standardisasi Nasional. (2011). SNI 1974-2011 tentang Cara Uji Kuat Tekan Beton dengan Benda 

Uji Silinder. Jakarta: Badan Standardisasi Nasional. 

[12] Badan Standardisasi Nasional. (2002). SNI 2491-2002 tentang Metode Pengujian Kuat Tarik Belah 
Beton. Jakarta: Badan Standardisasi Nasional. 

 

 

http://jurnal.sttgarut.ac.id/
http://journal.ummat.ac.id/index.php/sigma/article/view/4410
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/862
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/862
https://ascelibrary.org/doi/abs/10.1061/(ASCE)CF.1943-5509.0001319

	I. PENDAHULUAN
	II. METODOLOGI. PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	B. Lokasi dan Waktu Penelitian
	C. Pembakaran Benda Uji
	D. Pengujian Beton
	E.  Diagram Alir Penelitian

	III. HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Kuat Tekan Beton

	IV. KESIMPULAN
	Hasil dari pelnguljian kulat telkan belton pasca kelbakaran pada ulmulr 28 hari yaitul belton normal selbelsar 26,16 MPa, 2 jam pelmbakaran selbelsar 24,16 MPa, 4 jam pelmbakaran selbelsar 15,10 MPa dan 6 jam pelmbakaran selbelsar 9,81 MPa. Hasil dari...
	Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Saran yang
	dapat diberikan sebagai berikut:
	1. Dapat dilakulkan pelnellitian  lanjultan telntang sifat melkanik ataul fisik belton pasca bakar telrhadap belton belrtullang yang melnitik belratkan pada pelnguljian tullangan yang bellulm pelrnah ditelliti selbellulmnya.
	2. Pelmbakaran selbaiknya di lakulkan pada tulngkul ataul oveln yang bisa  di atulr otomatis pelngatulran sulhulnya  agar melndapatkan sulhul yang konstan.

	UCAPAN TERIMA KASIH

